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AKAD DAN JUAL BELI
1) Definisi Akad

Akad dalam bahasa Arab berarti “ikatan” (atau pengagan dan
penguatan) antara beberapa pihak dalam hal tertéailk ikatan itu
bersifat konkret maupun abstrak, baik dari satursaupun dari dua sisi.

Adapun pengertian khusus yang dimaksudkan di Ekatika
membicarakan tentang teori akad adalah hubungaaraaijgb dengan
gabul secara syariat yang menimbulkan efek terhadapkoyge atau
dengan kata lain berhubungan ucapan salah satuddariorang yang
berakad dengan yang lain (pihak kedua) secara’sgiamr@ana hal itu
menimbulkan efeknya terhadap objek.

Secara lughawi makna al-‘agd adalah perikatan, perjanjian,
pertalian, pemufakataralfittifaq). Sedangkan secara istilai, definisi akad
adalah:

adan o il g g pledn o Uiy o lag) b L)

Artinya: lkatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata
maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi mawawndua segi.

Sebuah akad dinyatakan sah apabila disertai ddafgatz jual dan
beli. Bentuk kata kerja yang dipakai adalah katgakeasa lalu (shigah
madhiyah). Misalnya, penjual berkata, “telah kulblaliimu”.

Apabila pembeli berkata, “juallah barangmu pada&ogén harga

segini”’, maka menurut Imam malik, jual beli telaérjadi dan telah
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merupakan ikatan bagi orang yang meminta, kecu@h ja bisa
mendatangkan alasan lain untuk itu.
Menurut Imam Syafi'i, jual beli tidak sempurna katujika
pembeli berkata, “Aku sudah membeéli.
Wahbah Az-Zuhayli dalam bukunygigih Islam Wa Adillatuhu
menyatakan bahwa akad yang berkembang dan tealban terminologi
para fugaha adalah berhubungannya ucapan salatiasatlua orang yang
berakad dengan yang lain (pihak kedua) secara ’sglareana hal itu
menimbulkan efeknya terhadap obfek.
Selanjutnya dikemukakan oleh Ismail Nawawi yang gudip
pendapat Ibnu Taymiyah dalam bukunya Syafi'i diaikah bahwa, secara
umum pengertian dalam segi bahasa yang dikemukalkanSyafi’iyyah,
Malikiyyah, dan Hambaliyyah, yaitu
1. Pengertian secara luas adalah segala sesuatu ykemplkhn oleh
seseorang berdasarkan keinginanya sendiri, sepekiaf, talag
pembebasan atau sesuatu yang pembentukannya mékdutu
keinginan dua orang, seperti jual beli, perwakdan gadai.

2. Pengertian secara khusus adalah perikatan yarigpktan dengaijab
gabulberdasarkan ketentuagari’ah yang berdampak pada obyeknya.
Pengertian ucapan salah seorang yang berakad dgaggnlainnya

secara syari'ah pada segi yang tampak dan berdapagkkobyeknya.

! Ibnu RusydBidayatul Mujtahid (Semarang: Asy-Syifa’), 2010. HIm: 95

2 Wahbah Az-Zuhay|iFigih Islam Wa Adillatuhphim 420

% Ismail Nawawi Figih Mua'malah, Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sas{8urabaya: CV
Putra Media Nusantara), 2010.him 31-31
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2) Dasar Hukum Akad
Setiap manusia memiki kebebasan untuk mengikatkanpada
suatu akad dan wajib dipenuhi segala akibat hukang ylitimbulkan akad
itu. Hal ini berlandaskan firman Allah dalam sumkMa’idah ayat 1 yang
berbunyi:

}; ,j;

S ) N ST 5,aall 5T e il Gl
A.Uju;ij-ﬁia:ﬂ i}ﬁl}m}&f&

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqai. i
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang makaibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak mendjtaiaberburu ketika
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allatetaggkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
3) Unsur-Unsur Akad
Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang merupakabepémian
adanya akad, yaitu sebagi berikut:
a. SighatAkad
Sighatakad adalah sesuatu yang disandarkan dari du& péray
berakad yang menunjukkan atas apa yang ada diddhianya tentang
terjadinya suatu akad. Hal itu dapat diketahui dengerbuatan,

isyarat dan tulisan.

b. Al-‘Agid

* Departemen Agama RAl Qur'an dan Terjemahny&Bandung: Gema Risalah Press,
1993), him 127
® Rahmat Syafi’iFigih Mu'amalah (Bandung:Pustaka Setia, 2004) him 46
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Al-‘Agid adalah orang yang melakukan akad. Keberadaannya

sangat penting sebab tidak dapat dikatakan akadtilak adaaqid.

Begitu pula tidak akan terjagab dangabultanpa adanyaqid.

c. Al-Ma’qud ‘Alayh (objek akad)

Dalam Islam, tidak semua barang dapat dijadikajekolakad,

misalnya minuman keras. Oleh karena ftigahamenetapkan empat

syarat dalam objek akad, yaitu:

1.

2.

3.

Barang harus sesuai dengan ketentuan syarat
Barang harus diketahui oleh masing-masing pihak

Barang dapat diserahkan ketika akad

4) Syarat-Syarat Akad

1.

Secara umum yang menjadi syarat sahnya suatuaaledal3:

Tidak menyalahi hukurayari'ah yang disepakati adanya.
Maksudnya, akad yang diadakan oleh para pihak utkatiah
perbuatan yang bertentangan dengan hukum ataugtenbyang
melawan hukursyari'ah, sebab akad yang bertentangan dengan
ketentuan hukursyari’ah adalah tidak sah.

Harus sama ridla dan ada pilihan.

Maksudnya, akad yang diadakan oleh para pihak ldrus
didasarkan kepada kesepakatan kedua belah pihdk, ngasing-
masing pihak ridla atau rela dengan isi akad tentsetengan kata

lain merupakan kehendak bebas masing-masing pibalkm hal

® Sayyid SabigFigih Sunnahhlm 178-179
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ini berarti tidak boleh ada paksaan dari pihak yaaty kepada
pihak yang lain, dengan sendirinya akad yang tidislandarkan
kepada kehendak masing-masing tidak mempunyai kakua
hukum.
3. Harus jelas dan gamblang
Maksudnya, apa yang dijadikan akad oleh para pitaaks terus
terang apa yang menjadi isi akad, sehingga tidakgaigbatkan
terjadinya kesalahpahaman di antara para pihakrigrdpa yang
telah mereka akadkan di kemudian hari. Dengan damigada
saat pelaksanaan atau penerapan akad masing-npéasakgyang
mengadakan akad atau yang mengingatkan dirinyamdalead
haruslah mempunyai interpretasi yang sama tentaagang telah
mereka andalkan, baik terhadap isi maupun akibahg ya
ditimbulkan oleh akad itu.
5) Macam-Macam Akad

Akad dalam figih mu’amalah mempunyai berbagai matentuk

ditinjau berdasarkan dari berbagai macam sisi, madalam pembahasan

ini hanya menyebutkan macam-macam akad yang dildei sisi

berhubung atau tidaknya efek dengan akad. yaitu

a) Akad Munjiz
Akad munjiz adalah akad yang dilakukan dengan menggunakan

sighat yang tidak digantungkan pada suatu syaaatrabsa setelah itu.

"Wahbah Az-ZuhayliFigih Islam Wa Adillatuhphlm 550
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Status akad ini efeknya akan langsung timbul peamt #u juga,

selama rukun dan syarat-syarat yang dituntut tetperContohnya,
“Aku jual padamu rumah ini dengan harga seginiald pihak kedua
menerimanya. Jual beli ini akan langsung menimbukdeknya pada
saat itu juga, yaitu berpindahnya kepemilikan diwead (rumah

berpindah kepada pembeli dan harga atau uang keeaglzal).

Pada dasarnya, semua akad bersifahjiz artinya efek-efeknya
langsung timbul dan terjadi setelah akabla’ (pewasiatan), karena
kedua akad tersebut tidak mungkin bersifainjizdan akad itu akan
berlaku setelah wafatnya orang yang memberi wdgsialam akad
wasiat) dan wafatnya wali (dalam akaba’).

Akad Ghairu Munijiz
Akad ghairu munjizada dua macam
1. Akad mudhaf lil mustagbal
Akad mudhaf lil mustagbalyang disandarkan pada masa
yang akan datang), yaitu akad yang muncul dersjgimat yang
ijabnya disandarkan pada masa akan datang ataulbreakatnya,
seperti, “ Aku sewakan padamu rumahku selama shuntsejak
awal bulan,”.
Status akad ini adalah sah pada saat itu juga ttapi
efeknya belum ada, kecuali diwaktu yang telah tliiegin dalam
sighat tersebut. Adapun akad ini jika ditinjau dari sdgsa

tidaknya desandarkan terbagi tiga macam.
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a. Akad yang tidak mungkin disandarkan secara tahjatyaitu

C.

wasiat dan isha’ sebagaimana dijelaskan di atak,adkad itu
bersifat munjiz misalnya seseorang mengatakan, “ Aku
wasiatkan ini dan ini (atau sejumlah uang) kepadg fmiskin
atau untuk masjid di kampung ini,” maupumu’allag
(digantungkan), misalnya seseorang mengatakana “aiku
berhasil dalam suatu proyek maka aku wasiatkanmsgaju
uang ini untuk rumah sakit ini”. Apabila ia berHagiukum
wasiat itu belum berlaku sebelum ia wafat.

Akad vyang tidak menerima penyandaran sama sekali,
melainkan selalu bersifahunjiz yaitu akad-akad kepemilikan
benda seperti jual belhibah terhadap suatu harta, ddoma”
(pengguguran) utang, karena semua akad tersebatrasec
syariah mengharuskan efeknya timbul saat itu juga.
Seandainya disandarkan pada masa yang akan daenagti
efeknya tidak langsung timbul dan itu bertentang@ngan
karakter aslinya di dalam syari’at. Jual beli mgal, akad ini
mengharuskan berpindahnya kepemilikan pada sagtgfa,
maka tidak sah kalau efek dari akad tersebut dtamgidian.
Akad yang bisa bersifahunjizdan bisa pula disandarkan ke
masa yang akan datang, apabila ia munjiz beraekngt

berlaku pada saat itu juga, dan jika ia disandapaia masa
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yang akan datang berarti efeknya baru akan bemiakunasa
tersebut.
2. Akad mu’allag‘ala as-syart
Akad mu’allag ‘ala as-syart(yang digantungkan kepada
syarat), yaitu akad yang keberadaannya berganteada hal lain
dalam bentuk syarat, seperti “jika aku bepergiarkanangkau
adalah wakilku”, “jika si Fulan datang dari madinalka aku jual
sepedaku padamu”.
Akad muallag berbeda dengan akawdudhaf lil mustagbal
dari segi akadnuallaqgtidak akan berlaku atau sah pada saat itu
juga, akan tetapi, efeknya belum akan tampak keduaiasa akan
datang yaitu pada waktu penyandaran akad.
Jual Bdli
Definisi jual beli

Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jualard “beli”, yang
mempunyai arti bertolak belakang. Kata jual menkkgm adanya
perbuatan menjual, sedangkan kata beli menunjukkimya perbuatan
membeli. Perbuatan jual beli menunjukkan adanybys¢an dalam satu
peristiwa yaitu satu pihak menjual dan pihak laienmbeli, maka dalam
hal ini terjadilah hukum jual befi.

Jual beli dalam istilah ahli figih disebut dengdsba’i yang berarti

menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengantsesrgy lain. Lafal

128.

8 Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islamlakarta: Sinar Grafika, 2000, cet. |, him.
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alba’i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk gemgEwannya,
yaitu kata asy-syira’ (beli). Kata al-ba’i (jual) dan al-syira’ (beli)
dipergunakan biasanya dalam pengertian yang saarak@la ini masing-
masing mempunyai makna dua, yang satu dengan wgamyyd& bertolak
belakang’

Sedangkan menurut istilah syara’, jual beli adamukar harta-
harta menurut cara-cara terteftiMenurut Syekh Muhammad ibn Qasim
al-Ghazzi, Menurut syara, pengertian jual beli yaajing tepat ialah
memiliki sesuatu harta (uang) dengan menggantiatesatas dasar izin
syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yang digbehizan syara untuk
selamanya yang demikian itu harus dengan melalmbpgaran yang
berupa uang®

Jual beli dalam perspektif hukum Islam harus sesieaigan
ketetapan hukum ialah memenuhi persyaratan-petayaraukun-rukun
dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya denganbelsl maka bila syarat-
syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tideguai dengan kehendak
syara. Yang dimaksud dengan benda dapat mencakup paugentian
barang dan uang, sedangkan sifat benda tersetlug tapat dinilai, yakni
benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkagyreaannya menurut
syara’,benda itu adakalanya bergerak (bisa dipindahkan)ad@akalanya

tetap (tidak dapat dipindahkan), ada benda yangatdabagi-bagi,

® Sayyid Sabig Figih Sunnah (te}j Alih Bahasa Kamaluddin A. Marzuki, Jilid. XII,
Bandung : Al-Ma’arif, him. 47.

191dris Ahmad,Figih Menurut Mazhab Syafi'Jakarta: Widjaya, 1969, him. 5.

1 Syekh Muhammad ibn Qasim al-Gha#zath al-Qarib al-Mujib,Dar al-lhya al-Kitab,
al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 30.
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adakalanya tidak dapat dibagi-bagi, harta yang pelampamaannya
(mitsli) dan tak ada yang menyerupaingan(i) dan yang lain-lainnya,
penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjargdidaangsyara’*?

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkbahwa jual beli
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda at@ntpgyang mempunyai
nilai sukarela diantara ke dua belah pihak, yartg s@enerima benda-
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengaranfiarj atau
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disépaReoses tukar
menukar barang atau sesuatu oleh seseorang (petigumgjan seseorang
yang lain (pembeli), yang dilakukan dengan cara-ctartentu yang
menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan didastas saling
merelakan tidak ada unsur keterpaksaan atau pearagsda keduanya.

2) Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli dibenarkan oleh Al- Quran, As- Sunnalan djma’

ummat.
1. Landasan dalam Al-Qur’an
Firman Allah SWT , dalam Al-qur'an surat Al- Baghr&75 yang

berbunyi sebagai berikut.

2 imam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyar Beirut:
Dér al-Kutub al-limiah, tth, Juz, I, him. 239.
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang lesukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagyalemikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapatyngggihnya jual bel
itu samadengan riba, padahal Allah telah menghaallual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah samppaklanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamiia), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang m&mgu (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni hkeramereka kekal di
dalamnya'®

2. Landasan dalam As- Sunnah

a. Dan Hadist yang diriwayatkan oleh Bazzar
i alugadde &) aa all O caie ) b)) pde ) e
Vol s0) Joane an IS5 oam da sl dae 18 feyh | sl 4
(oS 1) damia g )3

Artinya: “ Dari Rafi’ r. A berkata: sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW pernah ditanyai, manakah usaha sesgora
yangpaling baik? Beliaumenjawab: ialah amal usaleseorang
dengan tangannya sendiri dan semua jual beliyangsibé
(Riwayat Bazzar dan disahkan oleh Hakith).

b. Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh HR. Baihagi dlamu Majjah

B Departemen Agama RIAI-Qur'an Dan TerjemahnyaSemarang: Adi Grafika, 1994,
him. 69.
“Idris Ahmad Figih Menurut Mazhab Syafj'Dakarta: Widjaya, 1969, him. 5.
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Artinya: “Dan dikeluarkan dari Ibnu Hibban dan Ibnu Majjah
bahwa Nabi SAW, sesungguhnya jual beli harus digstsaling
meridhai.” (HR. Baihagi dan lbnu Majjah).
3. Landasan dalam Ijma’ Ummat
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkamgdn alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutdirarya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ateanigamilik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barégnya yang
sesuar.’
Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam jual beli mempunyai rukun dan syarat yangihaipenuhi,
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah agfira’. Dalam menentukan
rukun jual beli, terdapat perbedaan pendapat Ul&tanafiah dengan
Jumhur Ulama. Rukun jual beli menurut Ulama Harmfanya satu, yaitu
ijab (ungkapan pembeli) dagabul (ungkapan menjual darin penjual).
Dalam melaksanakan suatu perikatan, terdapat rulam syarat yang
harus dipenuhi.
Rukun jual beli ada tiga, yaitagid (penjual dan pembelijma‘'qud
alaih (obyek akad)shigat(lafaz ijab kabu).
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan ryiahbeli yang

dikemukakan Jumhur Ulama diatas sebagai berikut:

!> Sayyid Sabig, Op.Cit, him. 147.



1.

28

Aqid (penjual dan pembeli) yang dalam hal ini dua atau
beberapa orang melakukan akad, adapun syarat bagg o
yang melakukan akad ialaBaligh berakal agar tidak mudah
ditipu orang maka batal akad anak kecil, orang dga orang
bodoh, sebab mereka tidak pandai mengendalikaa, halgh
karena itu anak kecil, orang gila, dan orang baitidk boleh

menjual harta sekalipun miliknya, Allah berfirman:

z

[ s 3
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Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada orang-
orang yang bodofl-Nisa: 5).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidaéhbadiserahkan

kepada orang bodohjlat larangan tersebut ialah karena orang bodoh

tidak cakap dalam mengendalikan harta, orang gila ahak kecil juga

tidak cakap dalam mengelola harta, maka orangdgifaanak kecil juga

tidak sah melakukaijab dan gabuf®

2.

Ma'qud alaih(obyek akad). Syarat-syarat benda yang menjadi
obyek akad ialah:

Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak samjyalan
bendabenda najis seperti anjing, babi dan yangnyain
Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan "kecualnjing

untuk berburu” boleh diperjualbelikan. Menur8lyafiiyah

'® Rachmat Syafekigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 75.
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bahwa sebab keharaman arak, bangkai, anjing, darkéeena
najis, berhala bukan karena najis tapi karena tidala
manfaatnya, menurut Syara’, batu berhala bila dipgecah
menjadi batu biasa boleh dijual, sebab dapat digamantuk
membangun gedung atau yang lainnya. Abu Hurairbhwiis

dan  Mujahid berpendapat bahwa kucing haram
diperdagangkan alasannya Hadits shahih yang melayan
jumhur ulama membolehkannya selama kucing tersebut
bermanfaat, larangan dalam Hadits shahih dianggapgsi
tanzih (makruh tanzji’

b. Memberi manfaat menuruByara, maka dilarang jual beli
benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnyaunugen
Syara', seperti menjual babi, cecak dan yang lainny

c. Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hail, |
seperti; jika ayahku pergi kujual motor ini kepadam

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saylanaor ini
kepada Tuan selama satu tahun, maka penjualambuétsgtak
sah sebab jual beli adalah salah satu sebab pamiikcara
penuh yang tidak dibatasi apa pun kecuali ketensyara'.

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tdhk
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapndkap

lagi, barang-barang yang sudah hilang atau barang gulit

" Hendi Suhendi, Op. Cit,him. 72.
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diperoleh kembali karena samar, seperti seekor j&am ke
kolam, maka tidak diketahui dengan pasti sebabmd&ia@lam
tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.

f.  Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang ldengan
tidak seizin pemiliknya atau barang-barang yangu beltan
menjadi miliknya'®

g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikaaris dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atauramku
ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual belnhgya
menimbulkan keraguan salah satu pihak.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jumdli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa judl dbhgi menjadi
tiga bentuk: ketiga bentuk jual beli sebagai beril)i jual beli benda yang
kelihatan 2) jual beli yang disebutkan sifat-sif@trdalam janji dan 3) jual
beli benda yang tidak ada.

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktuakugian akad
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikden @ depan penjual dan
pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banya&perti membeli
beras di pasar dan boleh dilakukan. Jual beli yasgputkan sifat-sifatnya
dalam perjanjian ialah jual bedalam(pesanan). Menurut kebiasaan para

pedagangsalamadalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontasglam

'8 Hendi SuhendiFigh Muamalah, Membahas Ekonomi Islaiakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, him. 72-73.

1% Imam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Hussaktifayat Al Akhyar Fii Halli
Ghayatil Ikhtishar Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 329.



31

pada awalnya berarti meminjamkan barang atau seswaaly seimbang
dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjiasuasu yang
penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga radentu, sebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akadl Bali benda yang
tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual lyalng dilarang oleh agama
Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih pgekehingga
dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari cuaseu barang titipan
yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salahshak.
3. Sighat(lafaz ijab gabul

ljab dan qabul terdiri dari gaulun (perkataan) danfi'lun
(perbuatan)Qaulundapat dilakukan dengan lafgsharih (kata-kata yang
jelas) dan lafakinayah (kata kiasan/sindiran). Lafalharih ialah sighat
jual beli yang tidak mengandung makna selain daal peli. Misalnya:
(saya menjual kepadamu ini barang dengan hargargekian kemudian
dijawab(saya membelinya dari kamu dengan hargasgRi

Lafal kinayahialah lafal yang di samping menunjukkan makna jual
beli juga dapat menunjukkan kepada arti selain hell. Setiap lafal
mempunyai maknaamlik apabila disertai penyebutan harga, maka lafal
tersebut menjafi lafal yargharih®

Adapun shighat berupafi'lun (perbuatan) adalah berwujud serah
terima yaitu menerima dan menyerahkan dengan tdiggatai sesuatu

perkataan pun. Misalnya: seseorang membeli sesbatang yang

20 Abd al-Rahman al-Jaziri, Op. Cit, him. 325
?! Ibid, him. 326.
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harganya sudah dia ketahui, kemudian ia (pembedihenmanya dari
penjual dan dia (pembeli) menyerahkan harganyadeepenjual, maka
dia (pembeli) sudah dinyatakan memiliki barang dlew karena dia
(pembeli) telah menerimanya. Sama juga barangetlikis (barang kecil)
seperti roti, telur dan yang sejenis menurut adbelihya dengan
sendirisendiri, maupun berupa barang yang banyakaf seperti baju
yang berharg&’

Shighat berupa fi'lun (perbuatan) merupakan cara lain untuk
membentukdkad dan paling sering terjadi dalam kehidupan sehari-ha
Misalnya, sorang pembeli menyerahkan sejumlah uegrudian penjual
menyerahkan barang kepada pembeli. Cara ini digelltbeli dengan
saling menyerahkan harga dan barang atau diselga au'athah.
Demikian pula ketika seseorang naik bus menujuuatustempat; tanpa
kata-kata atau ucapan (sighat) penumpang tersahggung menyerahkan
uang seharga karcis sesuai dengan jarak yang ditengewa menyewa
ini disebut juga dengamu'athah Selanjutnya, dalam dunia modern
sekarang ini, dkad jual beli dapat terjadi secara otomatis dengan
menggunakan mesin.

Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual-beli adalah
ijab-gabul yaitu ucapan penyerahan hak milik di satu pihak dempan
penerimaan di pihak lain. Adanygab-gabul dalam transaksi ini

merupakan indikasi adanya saling ridha dari pihaklp yang

2bid, him. 319.
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mengadakan transaksi. Transaksi berlangsung skakan bila padanya

telah terdapat saling ridha yang menjadi kritetiama dan sahnya suatu

transaksi. Namun suka saling ridha itu merupakaasaan yang berada
pada bagian dalam dari manusia, yang tidak mundjkigtahui orang lain.

Oleh karenanya diperlukan suatu indikasi yang jgksg menunjukkan

adanya perasaan dalam tentang saling ridha itta Blama terdahulu

menetapkaijab gabulitu sebagai suatu indikasi.

Dalam hubungannya denggab gabul bahwa syarat-syarat sah
ijabgabulialah:

1. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli sigan

setelah penjual menyatakgab dan sebaliknya.

2. Jangan diselangi dengan kata-kata lain amj@badangabul.

Syarat sah jual beli terbagi kepada dua bagiaty ggarat umum
dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yenug da pada setiap
jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sgnurut syara’. Secara
global akad jual beli harus terhindar dari enamanaaib:

a. Ketidakjelasan (jahalah) yakni ketidakjelasan yang serius yang
mendatangkan perselisihan yang sulit untuk disiiasa
Ketidakjelasan ini ada empat macam yakni ketidakgsh dalam
barang yang dijual, baik jenisnya, macamnya, atdaiya menurut
pandangan pembeli; ketidakjelasan harga; ketidedgel masa

(tempo); dan ketidakjelasan dalam langkah-langlatjgminan.
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b. Pemaksaana(-ikrah) yakni mendorong orang lain (yang dipaksa)
untuk melakukan suatu perbuatan yang tidak disykain

c. Pembatasan dengan waktAt(Tauqi) yakni jual beli dengan dibatasi
waktunya. Seperti: “Saya jual baju ini kepadamuukntelama satu
bulan atau satu tahun”. Jual beli semacam ini hulaTtasid karena
kepemilikan atas suatu barang tidak bisa dibatakiumya.

d. Penipuan Al- Gharar) yakni yang dimaksud disini adalah penipuan
dalam sifat barang. Seperti: seseorang menjualdeaq@an pernyataan
bahwa sapi itu air susunya sehari sepuluh litedlapal kenyataannya
paling banyak dua liter, akan tetapi apabila ia joednya dengan
pernyataan bahwa air susunya lumayan banyak targrgyabutkan
kadarnya maka termasuk syarat yasttahih Akan tetapi, apabila
gharar pada wujud (adanya) barang maka ini membatalkalrbgli.

e. Kemudaratan Adh-Dharal) yakni kemudaratan ini terjadi apabila
penyerahan barang yang dijual tidak mungkin dilakukkecuali
dengan memasukkan kemudaratan kepada penjual, daéaang
selain objek akad. Seperti seseorang menjual lhajun)(satu meter,
yang tidak bisa dibagi dua. Dalam pelaksanaanmpaksa baju (kain)
tersebut dipotong, walaupun hal itu merugika pdnjDekarenakan
kerusakan ini untuk menjaga hak perorangan, bukirsyara’ maka
parafugaha menetapkan, apabila penjual melaksanakan kemadarat
atas dirinya, dengan cara memotong baju (kain)rdanyerahkannya

kepada pembeli maka akad berubah menjadi shahih.
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f. Syarat yang merusak yakni setiap syarat yang addaataya bagi
salah satu pihak yang bertransaksi tetapi syarathat tidak ada
dalamsyara’ dan adat kebiasaan atau tidak dikehendaki olel, aka
atau tidak selaras dengan tujuan akad. Sepertrsgggmenjual mobil
dengan syarat ia (penjual) akan menggunakannyanaetatu bulan
setelah terjadinya akad jual beli, atau seseoraagual rumah dengan
syarat ia (penjual) boleh tinggal di rumah itu seamasa tertentu
setelah terjadinya akad jual beli.

Syarat yangfasid apabila terdapat dalam akauu’awadhah
maliyah seperti jual beli, atayarah, akan menyebabkan adarfgsid
tetapi tidak dalam akad-akad yang lain, sepertdakharru’ (hibah
dan wasiat) dan akad nikah. Dalam akad-akad iniasygang fasid
tersebut tidak berpengaruh sehingga akadnya tete s

4) Macam-Macam Jual Beli

1. Jual Beli Benda yang Kelihatan

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. [atinjdari

segihukumnya, jual beli ada dua macam, jual beligygah menurut

hukumdan batal menurut hukum, dari segi obyek lpedl, dan dari segi
pelakujual beli. Ditinjau dari segi benda yang dian obyek jual beli
dapatdikemukakan pendapat Imam Tagiyutfdimahwa jual beli dibagi
menjaditiga bentuk: 1) jual beli benda yang kehima®) jual beli yang

disebutkansifat-sifatnya dalam janji dan 3) juali l®nda yang tidak

% Drs. H. Ahmad Wardi Muslictrigh Muamalat Jakarta: AMZAH.2010. him. 193
2 |mam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Hussaitifayat Al Akhyar Fii
HalliGhayatil Ikhtishar Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, him. 329.
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ada.Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waldiakukan akadjual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan adadepan penjual
danpembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat [adny seperti
membeliberas di pasar dan boleh dilakukan.

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama, asahemihi syarat-
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepiakaara ahli
ijma’(ulama’ Mujtahidin) tak adakhilaf padanya. Memang dengan tegas-
tegas al-Quran menerangkan bahwa menjual itu hatddang
ribadiharamkarf> Sejalan dengan itu dalam jual beli ada persyaratan
yangharus dipenuhi, di antaranya menyangkut bangmnrgy dijadikan
objek jualbeli yaitu barang yang diakadkan harus didangan si penjual,
artinyabarang itu ada di tempat, diketahui dan ddpi&at pembeli pada
waktuakad itu terjadi.

2. Jual Beli yang Disebutkan Sifat-Sifatnya dalam Janji

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalamameign ialah jual
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagsalgm adalah
untuk jual beli yang tidak tunai (kontargalam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang rdéagga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian sesuatu yang penyerbheang-barangnya
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imblataga yang telah

ditetapkan ketika akad.

5T .M Hasbi ash-ShiddigiHukum-hukum Figh IslanTinjauan Antar MazhabSemarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet ke-2, him. 328.
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Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat
tambahannya ialah:

a) Ketika melakukan akadsalam disebutkan sifat-sifatnya
yang mungkin dijangkau oleh pembeli, baik berupaaiog
yang dapat ditakar, ditimbang maupun diukur.

b) Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yamg bis
mempertinggi dan memperendah harga barang itu,
umpamanya benda tersebut berupa kapas, sebutianiah
kapassaclaridesnomor satu, nomor dua dan seterusnya,
kalau kain, maka sebutkanlah jenis kainnya, patiayim
sebutkanlah semua identitasnya yang dikenal olahger
orang yang ahli di bidang ini, yang menyangkut kasl
barang tersebut.

c) Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang
yang biasa didapatkan di pasar.

d) Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlang§ung

3. Jual Beli Bendayang Tidak ada

Menurut Abu Bakr al-Jazairi, seorang muslim tidakebh menjual
sesuatu yang tidak ada padanya atau sesuatu ydunm loemilikinya,
karena hal tersebut menyakiti pembeli yang tidakdapatkan barang

yang dimilikinya®’

%5 Hendi Suhendipp.cit, him. 76.
2" Abu Bakar Jabir al-JazairMinhaj al-Muslim Kitab Aga'id wa Adab wa Ahlag wa
Ibadah wa Mua'amalahKairo: Maktabah Dar al-Turas, 2004, him. 297.
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Dalam kaitan ini Ibnu Rusyd menjelaskan, barangubgryang
diperjual belikan itu ada dua macam: pertama, lgasang benar-benar
ada dan dapat dilihat, ini tidak ada perbedaan ggeatd Kedua, barang
yang tidak hadirdhaib) atau tidak dapat dilihat dan tidak ada di tempat
akad itu terjadi, maka untuk hal ini terjadi perbad pendapat di antara
para ulama. Menurut Imam Malik dibolehkan jual derang yang tidak
hadir @haib) atau tidak dapat dilihat dan tidak ada di temaled itu
terjadi, demikian pula pendapat Abu Hanifah. Nand@&mikian dalam
pandangan Malik bahwa barang itu harus disebutKatnga, sedangkan
dalam pandangan Abu Hanifah tidak menyebutkannsiéapun bolei®

Pandangan kedua ulama tersebut (Imam Malik dan Hdmifah)
berbeda dengan pandangan Imam al-Syafi'i yang tiaekbolehkan jual
beli barang yang tidak hadigt{aib) atau tidak dapat dilihat dan tidak ada
di tempat akad itu terjadi.

Menurut Sayyid Sabiqg, boleh menjualbelikan baraaggy pada
waktu dilakukannya akad tidak ada di tempat, denggarat kriteria
barang tersebut terperinci dengan jelas. Jika &anysesuai dengan
informasi, jual beli menjadi sah, dan jika ternyaerbeda, pihak yang
tidak menyaksikan (salah satu pihak yang melakuk&ad) boleh
memilih: menerima atau tidak. Tak ada bedanya dateinini, baik

pembeli maupun penjuél.

8 |bnu Rusyd,Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz I, Beirut: Dar Al-
Jiil,1409 H/1989, him. 116 — 117.

29 Sayyid Sabig, Op.Cit,him. 155.
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5) Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam
Macam-macam jual beli menurut empat madZhab
1. Menurut Hanafiah

Akad jual beli jumlahnya sangat banyak, namun Eaégat membaginya
dengan meninjaunya dari beberapa segi. Yakni
Ditinjau dari segi sifatnya, jual beli terbagi madij dua bagian yakni jual bel
yangshahihyakni apabila objeknya tidak ada hubungannya dehg& orang
lain selainagid maka hukumnyanafidz Artinya bisa dilangsungkan dengan
melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing pyla&ki penjual dan
pembeli. Yang kedua yakni jual beghair shahihadalah jual beli yang syarat
dan rukunnya tidak terpenuhi sama sekali, ataumoya terpenuhi tetapi sifat
atau syaratnya tidak terpenuhi.

Ditinjau dari segi shigatnya, jual beli terbaginjeeli dua bagian yakni
jual beli mutlag dan jual belighair mutlaq Jual belimutlag yakni jual beli
yang dinyatakan dengasighatyang bebas dari kaitannya dengan syarat dan
sandaran kepada masa yang akan datang.sedangkareljughair mutlaq
adalah jual beli yanghiganya dikaitkan atau disertai dengan syarat atau
disandarkan kepada masa yang akan datang.

Ditinjau dari segi hubungannya dengan barang yhjugl (objek akad),
jual beli terbagi menjadi empat bagian yakni juali Imnugayadahjual beli
sharf, jual belisalamdan jual belimutlag Jual belimugayadahadalah jual

beli barang dengan barang seperti jual beli birp@dengan binatang, beras

%0 Opcit. him. 201
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dengan gula atau mobil dengan mobil. Jual bletirf adalah tukar menukar
(jual beli) emas dengan emas dan perak dengan,meakmenjual salah satu
dari keduanya dengan yang lain (emas dengan peraad emas). Jual bel
salamadalah sesuatu yang disebutkan sifat-sifatnya dakemanjian dengan
harga (pembayaran) dipercepat (tunai).

Ditinjau dari segi harga atau ukurannya, jual betbagi menjadi empat
bagian yakni jual belmurabahah jual belitailiyah, jual beliwadi'ah, jual
beli musawamah Jual beli murabahah adalah menjual barang dengan
harganyan semula ditambah dengan keuntungan deggeat-syarat tertentu.
Jual beli tauliyah adalah jual beli barang sesuai dengan harga p&rtam
(pembelian) tanpa tambahan. Jual beldi’ah adalah jual beli barang dengan
mengurangi harga pembelian. Jual belisawamahadalah jual beli yang
biasa berlaku di mana para pihak yang melakukam gkal beli saling
menawar sehingga mereka berdua sepakat atas sargia dalam transaksi
yang mereka lakukan.

. Menurut Malikiyah

Malikiyah membagi jual beli secara garis besar jadirdua bagian yakni
jual beli manfaat dan jual beli benda. Jual belnfaat terbagi menjadi lima
bagian yaitu jual beli manfaat benda kernasn@d seperti sewa rumah dan
tanah; jual beli manfaat binatang dan benda tidekakal seperti sewa
menyewa binatang dan kendaraan; jual beli manfaausia berkaitan dengan
alat kelamin yakni nikah; jual beli manfaat manusstain alat kelamin seperti

sewa tenaga kerja; jual beli manfaat barang-baasangjarah.
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3. Menurut Syafi'iyah
Syafi'iyah membagi akad jual beli menjadi dua laagyakni jual beli yang
shahihyakni jual beli yang terpenuhi syarat dan rukunrdan jual beli yang
fasidadalah jual beli yang sebagian rukun dan syaratdgé terpenuhi.
4. Menurut Hanabilah
Hanabilah membagi jual beli menjadi dua bagiamyakahih lazimdan
fasid membatalkan jual beli. Jual beli yasgahihada tiga macam yakni jual
beli dengan syarat yang dikendaki oleh akad sepgdatiat saling menerima
(tagabudh, pembayaran (harga) tunai; jual beli dengan syara
ditangguhkannya semua harga atau sebagiannya wadtk tertentu dengan
syarat gadai; dan jual beli dengan syarat yangnuike&kan oleh penjual
kepada pembeli bahwa ia akan memanfaatkan barampdymal untuk waktu
tertentu dan jenis manfaat tertentu, misalnya rurpahg dijual itu akan
ditempati dulu oleh penjual selama satu bulan, &taang atau lebih, atau
kendaraan yang dijual itu akan digunakan dulu olg#njual untuk

mengangkut barang ke kota tertentu dan sebagainya.

Dalam melakukan jual beli, tentunya ada ketentugterkuan yang harus
dipatuhi dan tidak boleh dilanggar. Diantara jueli lyang dilarang dalam Islam
antara laif":

a. Jual beli yang diharamkan

31 Prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad AzzarRigh Muamalat ( Sistem Transaksi Dalam
Figh Islam), Jakarta: Hamzah. 2010, him. 71
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Tentunya ini sudah jelas, menjual barang yang dihizan dalam Islam. Jika
Allah sudah mengharamkan sesuatu maka Dia juga memmkan hasil
penjualannya. Seperti menjual sesuatu yang tedaagama. Rasulallah telah
melarang jual beli bangkai, khamr, babi dan lairbagginya yang
bertentangan dengan syari’at Islam.

Begitu juga jual beli yang melanggar syar’i yaitendan cara menipu.
Menipu barang yang sebenarnya cacat dan tidak lapakk dijual, tetapi
sang penjual menjualnya dengan memanipulasi sest@m-barang tersebut
berkuatitas, ini adalah haram dan dilarang olelmaga

. Barang yang tidak ia miliki

Misalnya, seorang pembeli datang kepadamu untulcanebarang tertentu.
Tapi barang yang ia cari tidak ada padamu. Kemuidimu dan pembeli
saling sepakat untuk melakukan akad dan menentdianga sekian,
sementara itu barang belum menjadi hak milikmu slgmenjual. Kemudian
kamu membeli barang yang dimaksud dan menyerahd@ada si pembeli.
Jual beli seperti ini hukumnya haram, karena siagadg menjual sesuatu
yang barangnya tidak ada padanya, dan menjualtsegarag belum menjadi
miliknya. Dalam suatu riwayat ada seorang sahakatama Hakim Bin
Hazam R.A. berkata kepada Rasulallah SAW. “ watesulallah seseorang
datang kepadaku, dia ingin membeli seseuatu kepadakentara barang
yang dicari tidak ada padaku. Kemudian aku pergidsar dan membelikan
barang itu. Rasulallah bersabda:

Artinya: jangan menjual sesuatu yang tidak ada padafdiR. Tirnmidzi)
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c. Jual belihashat
Yang termasuk jual beli hashat adalah jika sesgonaembeli dengan
menggunakan undian atau dengan adu ketangkasan agandapatkan
barang yang dibeli sesuai dengan undian yang didapbagai contoh:
seseorang berkata “lemparkanlah bola ini, danngayang terkena lemparan
bola ini kamu beli dengan harga sekian”. Jual kahg sering kita temui
dipasar-pasar ini tidak sah, karena mengandundaégtilasan.

d. Jual belimulasamah
Mulamasahartinya sentuhan. Maksudnya jika seseorang berkpékaian
yang sudah kamu sentuh, berarti sudah menjadi milildengan harga
sekian” atau “barang yang kamu buka, berarti suchgmjadin milikmu
dengan harga sekian”.
Jual beli yang demikian juga dilarang dan tidak, skdwrena tidak ada
kejelasan tentang sifat yang harus diketahui dalonc pembeli dan
didalamnya terdapat unsur pemaksaan.

e. Jual belinajasy
Bentuk praktek najasy adalah sebagai berikut, seseorang yang telah
ditugaskan menawar barang mendatangi penjual latnamar barang
tersebut dengan harga yang lebih tinggi dari bidka. itu dilakukannya
dihadapan pembeli dengan tujuan memperdaya si pendmmentara ia
sendiri tidak berniat untuk membelinya, namun tojua semata-mata ingin

memperdaya si pembeli dengan tawarannya tersebut.



